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PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pengajaran yang diselenggarakan oleh suatu
lembaga pendidikan formal salah satunya yaitu dalam bentuk sekolah, di
dalamnya terdapat peserta didik yang dibekali dengan ilmu agar memiliki
kemampuan yang sempurna serta kesadaran penuh terhadap hubungan-

hubungan maupun tugas-tugas sosial mereka (Mudyahardjo, 2014: 6).

Pendidikan dapat membuka jalan bagi setiap orang untuk dapat
menguasai pengetahuan, keterampilan, dan teknologi. Pendidikan dapat
menentukan nasib sebuah bangsa. Melalui pendidikan suatu negara dapat
bersaing dengan negara lain dan juga dapat menentukan nasib bangsa itu
sendiri. Pendidikan memerlukan program yang terencana dan sistematis
gunamencapai tujuan yang diharapkan. Proses perencanaan yang terencana
dan sistematis tersebut dalam dunia pendidikan dikenal dengan istilah

kurikulum.

Ornstein dan Hunkins (1998) sebagaimana dikutip Hisham (2011:
90) mendefinisikan kurikulum sebagal satu perancangan tindakan atau
dokumen tertulis yang di dalamnya mengandung strategi-strategi untuk

mencapai tujuan yang diharapkan.



Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelgjaran yang harus
dipelgari oleh peserta didik yang beragama Islam dalam menyelesaikan
pendidikannya pada tingkat tertentu. Mata pelgjaran pendidikan agama
Isam merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kurikulum suatu
sekolah, sehingga mata pelgjaran tersebut merupakan alat untuk mencapai

salah satu aspek tujuan sekolah yang bersangkutan.

Kurikulum pendidikan Islam merupakan salah satu bagian penting
daam pelaksanaan pembelgaran pendidikan agama Islam di sekolah.
Kurikulum Pendidikan Islam diharapkan dapat membentuk peserta didik
yang beriman, berakhlak mulia, berilmu, tanggung jawab, beramal soleh,

berketerampilan, dan bertakwa (Kementerian Pendidikan Malaysia).

Kurikulum memiliki komponen-komponen dimana komponen satu
dengan komponen yang lainnya saling mendukung. Komponen-komponen
tersebut meliputi  komponen tujuan, komponen isi/materi pelgaran,
komponen metode/strategi dan komponen evaluasi. Komponen metode
sendiri merupakan salah satu bagian penting karena berhasil atau tidaknya
tujuan pembelgaran sangat tergantung pada pemilihan dan penggunaan

metode yang digunakan pada saat pembel gjaran.

Metode merupakan cara yang digunakan untuk menjalankan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan pembelgjaran agar tujuan dapat tercapai

secara optimal. Apabila metode pembelgaran yang digunakan tidak



dikembangkan, maka hasil prestasi belgar peserta didik juga tidak

mengalami perubahan.

Sebagian besar peserta didik belum mampu menggapal potensi
ideal/optimal yang dimilikinya. Oleh karenaitu, perlu ada perubahan proses
pembelgaran serta metode yang digunakan agar tujuan objektif peserta
didik dalam mengikuti pembelgjaran dapat tercapai serta mendapat hasil

yang diharapkan.

Seseorang berusaha mencari jalan keluar yang lebih efisien dengan
cara memilih serta menggunakan metode yang dianggap terbaik untuk
mencapai tujuannya. Seperti halnya demikian, dalam lapangan penggaran
di sekolah, guru selalu berusaha untuk memilih metode pembelgjaran yang
tepat agar tujuan pembelgaran dapat tercapai. Semakin tepat metode yang
digunakan, maka semakin efektif pula tujuan pembelgaran tersebut dapat

tercapai.

Ibnu Khaldun dalam kitabnya al-*ibar wa Diwan al-Mubtada’ wa al-

Khabar sebagaimana dikutip dalam Sidik (2011:162) menyatakan bahwa

Kami perhatikan ramai di kalangan guru yang terdapat pada
zaman kami tidak mengetahui kaedah pengajaran dan
faedahnya. Di peringkat awal lagi mereka memulakan dengan
masalah-masalah yang sukar dan meminta para pelajarnya
untuk memahaminya.

Pernyataan di atas menyatakan bahwa masih banyak terdapat guru
yang menggunakan berbagai metode pengajaran tanpa mengetahui manfaat

dari metode tersebut. Masih banyak guru yang dalam penggarannya



menggunakan metode tanpa memperhatikan aspek kesiapan peserta didik,
sehingga banyak tujuan pembelgjaran yang belum dapat dicapai secara

maksimal.

Demi kelancaran proses belgjar mengajar, guru perlu mempersiakan
hal-ha yang dibutuhkan sebelum pembelgaran, seperti menentukan tujuan
pembelgaran, mempersigpkan rancangan pembelgaran, menentukan

metode pembelgjaran hingga mempersiapkan penilaian.

Bagi sistem pendidikan sekolah rendah di Malaysia, kurikulum yang
berlaku menggunakan sistem kurikulum yang disebut Kurikulum Standard
Sekolah Rendah (KSSR). Dimana model pembelgjaran yang sesuai bagi
Kurikulum Standard Sekolah Rendah (KSSR) ini adalah mode
pembelgaran sistematik Reiser dan Dick. Model ini memperlihatkan satu
proses pelaksanaan penggaran dan pembelgaran. Untuk merancang
strategi dan proses pengagaran hal pertamakali yang perlu dilakukan oleh
guru vyaitu menentukan tujuan penggaran dan pembelgaran,
mempersigpkan rancangan kegiatan pembelgaran termasuk di dalamnya
pemilihan metode pembelgaran, menentukan media penggaran,
pelaksanaan pembelgaran, serta menyediakan bahan untuk melakukan

penilaian.

Melalui hasil wawancara yang dilakukan pada hari Selasa, 19
September 2017 di sekolah Sultan Ibrahim Johor dengan guru pendidikan

Islam SK (P) Sultan Ibrahim, langkah-langkah sebelum pembelgjaran, guru



perlu melakukan hal-hal sebagai berikut: Pertama, guru mempersiapkan
Rancangan Penggjaran Harian (RPH) di Indonesia dikenal dengan istilah
Rancangan Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) di dalamnya guru perlu
menentukan tujuan serta memilih metode pembelgaran yang akan
digunakan, Kedua, guru menentukan media/bahan pengagaran yang akan
digunakan, Ketiga, pelaksanaan pembel gjaran, Keempat, guru menyediakan

bahan untuk melakukan penilaian.

Melaui observas pertama kali yang dilaksanakan hari Kamis 7
September 2017 ditemukan bahwa pada saat pembelgaran berlangsung
masih terdapat peserta didik yang kurang antusias dan tidak bersemangat
dalam mengikuti pembelgaran, bermain sendiri tanpa memperhatikan apa
yang digarkan oleh guru, peserta didik merasakan keenuhan dan
kepenatan serta kemalasan dalam mengikuti pembelgaran. Oleh karenaiitu,
guru perlu memberikan metode-metode yang bervariass daam
pembelgjaran agar tidak menyebabkan keenuhan terhadap peserta didik

dan objektif pembelgjaran yang diharapkan dapat tercapai.

Perbedaan setigp sekolah dalam menggunakan metode-metode
pembelgaran yang dilaksanakan, serta permasalahan-permasalahan lain
yang timbul mengenai metode pembelgaran yang digunakan seperti yang
sudah dijelaskan pada latar belakang di atas, maka dari latar belakang
masalah tersebut, peneliti mengambil judul penelitian “Implementasi
Metode Pendidikan Agama Islam Pada Kurikulum Standard Sekolah

Rendah di SK (P) Sultan Ibrahim Johor Bahru Malaysia™.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana metode pembelgaran dalam Kurikulum Standard Sekolah
Rendah (KSSR)?

2. Bagaimana implementasi metode Pendidikan Agama Islam (PAI) pada
Kurikulum Standard Sekolah Rendah (KSSR) di SK (P) Sultan Ibrahim
Johor Bahru, Malaysia?

3. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SK (P) Sultan Ibrahim Johor Bahru,
Maaysia?

C. Tujuan Pendlitian

Berpijak pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini antaralain:

1. Untuk menganaisis metode pembelgaran dalam Kurikulum Standard
Sekolah Rendah (KSSR).

2. Untuk mengetahui implementass metode Pendidikan Agama Islam
(PAl) pada Kurikulum Standard Sekolah Rendah (KSSR) di SK (P)
Sultan Ibrahim Johor Bahru, Malaysia.

3. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi metode Pendidikan Agama Islam (PAI) di SK (P) Sultan

Ibrahim Johor Bahru, Malaysia.



D. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki kegunaan secara praktis dan kegunaan

secarateoritis, di antara kegunaan penelitian ini adalah:

1.

Kegunaan Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan pertimbangan
bagi guru pendidikan Islam untuk melakukan perbaikan dari segi
metode dalam proses pelaksanan pembelgaran pada pelaksanaan
kurikulum Pendidikan Agama Islam. Serta diharapkan menjadi salah
satu informasi yang dapat dijadikan pijakan dalam mengembangkan

metode Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah.
Kegunaan Secara Praktis

a Bagi pengelola pendidikan, penelitian ini bermanfaat untuk
dijadikan salah satu inspirasi dalam mengembangkan lembaga
pendidikan.

b. Bagi pendidik, penelitian ini bermanfaat untuk memfasilitasi para
guru pendidikan agama Islam untuk dapat mengembangkan metode
pendidikan agama Islam dengan baik serta melaksanakan metode
pendidikan agama |slam secara bermutu.

c. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam pel aksanaan metode
pendidikan agama lslam di sekolah.

d. Untuk menambah khazanah ilmu dan wawasan yang lebih mendalam

bagi peneliti khususnya dan pembaca pada umumnya serta



menambah bahan kepustakaan Universitas Muhammadiyah
Y ogyakarta.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan langkah-langkah yang menjadi
proses penyusunan skripsi sebagal acuan dalam berfikir secara sistematis
dan mempermudah pendliti dalam menulis penelitiannya. Adapun
rancangan sistematika pembahasan skripsi pada bab ini terdiri dari limabab

di antaranya sebagai berikut:

Bab |, membahas gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab |1, membahas tinjauan pustaka dan kerangka teoretis. Tinjauan
pustaka membahas mengenai beberapa kajian penelitian terdahulu dimana
terdapat hubungan dengan pendlitian yang akan dilakukan. Sedangkan
kerangka teoretis beris uraian mengenai konsep-konsep serta teori yang

relevan dengan masalah yang diteliti.

Bab 111, membahas mengena metodologi penelitian yang terdiri atas
pendekatan, lokasi, obyek dan subyek, teknik pengumpulan data,

kredibilitas, serta analisis data yang digunakan.

Bab 1V, beris mengena hasil penelitian serta pembahasan. Bab ini

menguraikan seluruh hasil temuan penelitian serta pembahasan penelitian.



Bab V, berisi uraian kesimpulan, saran-saran dari peneliti, serta kata
penutup. Kesimpulan menyajikan seluruh hasil penelitian serta analisis
hasil penelitian mengenai metode pembelgjaran pendidikan agama Islam
pada Kurikulum Standard Sekolah Rendah di SK (P) Sultan Ibrahim Johor

Bahru, Malaysia.



